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ABSTRAK

PENGEM BANGAN APLIKASI SISTEM PELAYANAN MANAJEMEN RESTORAN BERBASIS WEB STUDI
KASUS RESTORAN CUBITE BINTARO. Dalam era digital saat ini, sistem informasi berbasis web memainkan
peran penting dalam meningkatkan efisiensidan efektivitas operasional organisasi, termasuk dalam bidang kuliner.
Restoran Cubite Bintaro menyadari kebutuhan untuk memiliki sistem pendaftaran yang lebih terstruktur dan efisien
melalui platform berbasis w eb. Tujuan dari penelitian ini adalah merancang dan mengembangkan Sistem Informasi
Pelayanan Manajemen Restoran berbasis web dengan menggunakan metode w aterfall, yang menaw arkan
pendekatan sistematis dan berurutan dalam setiap tahap pengembangannya. Penelitian ini menggunakan metode
studi kasus dengan Restoran Cubite Bintaro sebagai subjek utama. Proses pengembangan sistem melalui lima
tahapan utama metode w aterfall: analisis kebutuhan, desain sistem, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan.

Kata Kunci : Sistem Informasi, Pelayanan, Restoran

ABSTRACT

DEVELOPMENT OF A WEB-BASED RESTAURANT MANAGEMENT SERVICE SYSTEM APPLICATION: A
CASE STUDY OF CUBITE BINTARO RESTAURANT. Intoday's digital era, web-based information systems play

a crucial role in improving the efficiency and effectiveness of organizational operations, including in the culinary
field. Cubite Bintaro Restaurant recognizes the need for a more structured and efficient registration system through
a web-based platform. The purpose of this study is to design and develop a web -based Restaurant Management
Service Information System using the waterfall method, which offers a systematic and sequential approach in each
stage of its development. This study uses a case study method with Cubite Bintaro Restaurant as the main subject.
The system development process goes through five main stages of the waterfall method: requirements analysis,
system design, implementation, testing, and maintenance.
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1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Di era digital saat ini, pemanfaatan teknologi in-
formasi dalam berbagai sektor kehidupan telah men-
jadi kebutuhan yang mendesak. Salah satu bentuk
pemanfaatan teknologi informasi adalah penerapan
sistem informasi berbasis web yang dapat mem-
bantu mengelola berbagai aktivitas operasional sep-
erti pelayanan pelanggan dan pengelolaan mana-
jemensecara online. Hal ini sangat penting terutama
bagi industri makanan seperti Restoran Cubite Bin-
taro yang ingin meningkatkan efisiensi, transparansi,
dan keakuratan dalam proses pelayanan pelanggan

Saat ini, proses pelayanan manajemen restoran
Cubite Bintaro proses pemesanan menu, pengel-
olaan stok, hingga pencatatan laporan transaksi
masih dilakukan secara manual, sehingga rawan ter-
jadi kesalahan serta menghambat efektivitas pela-
yanan. Kondisi ini menjadi tantangan yang cukup be-
sar mengingat kebutuhan konsumen saat ini cender-
ung menginginkan pelayanan yang cepat, praktis,
dan terintegrasi dengan teknologi digital. Selain itu,
pada saat jam-jam sibuk atau periode ramai
pengunjung, pelanggan kerap mengalami kesulitan
dalam memperoleh informasi ketersediaan meja
maupun menu tertentu yang sudah habis. Kondisi ini
tentu dapat menimbulkan kekecewaan dan berdam-
pak pada citra restoran di mata konsumen. Padahal,
di tengah era digitalisasi saat ini, pelanggan
mengharapkan kemudahan akses informasi serta
layanan yang serba cepat dan praktis.

Oleh karena itu, diperlukan solusi berupa
sistem informasi manajemen restoran berbasis
web yang mampu mengotomatiskan proses-
proses tersebut sehingga lebih efektif, efisien, dan
dapat meningkatkan kualitas pelayanan. masih
menggunakan metode konvensional atau manual
yang kurang efisien. Menghadapi tantangan
tersebut diperlukan adanya sistem yang dapat
mengelola semua proses pelayanan dengan lebih
baik.Penerapan metode Waterfal dalam
penelitian ini sangat relevan mengingat kebutuhan
sistem sudah dapat diidentifikasi secara jelas,
yaitu untuk menyelesaikan pemasalahan pada
proses pelayanan dan manajemen restoran.

1.2 Identifikasi Penelitian

Berdasarkan penjelasan latar belakang di-
atas, dapat diambil identifikasi masalahnya sebagai
berikut:

a. Proses pelayanan pelanggan yang masih di-
akukan secara manual dan kurang effisiensi.

b. Kesulitan dalam mengelola data pelanggan dan
menu yang ingin membeli secara langsung.

c. Kurangnya sistem yang mendukung secara
online kurang maksimal dalam pelayanan.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah :

a. Bagaimanacaramengatasiproses pelayanan
pelanggan yang masih lambat?

b. Bagaimana cara merancang sistem yang
mampu mengelola data restoran?

c. Bagaimana mengembangkan sistem pela-
yanan manajemen restoran?

1.4 Batasan Penelitan

Penelitian ini dapat dibatasi pada sejumlah isu
agar lebih terarah dantidak terlalu umum, khususnya:

a Fokus pada pengembangan sistem informasi
pelayanan manajemen yang mencakup
proses pelayanan pelanggan direstoran.

b Sistem hanya akan mengelola data pelang-
gan dan data menu makanan yang akan me-
layani secara online.

¢ Penelitian ini hanya mengembangkan sistem
berbasis website, tidak cakup sistem aplikasi
mobile (Android/iOS).

1.5 Manfaat Penelitian
a. Manfaat Bagi Penulis

1. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi
sebuah rujukan bagi sivitas akademika
yang ingin mengangkat penelitian sejenis.

2. Diharapkan setelah penelitian dilakukan,
penulis memiliki lebih banyak pengalaman
yang lebih luas mengenai sistem informasi
dan pemograman.

3. Dapat memberi pemahaman kepada penulis
tentang sistematika pembuatan program.

b. Manfaat Bagi Restoran Cubite Bintaro

1. Membantu restoran cubite bintaro dalam
mengelola proses pelanggan secara lebih
efisien dan terstruktur melalui sistem
informasi berbasis website.

2. Mempemudah administrasi restoran cubite
bintaro dalam memantau, menyimpan dan
mengelola data pelayanan secara online.
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c. Manfaat Bagi Akademis

1. Memberikan kontribusi bagi pengembangan
ilmu pengetahuan di bidang teknologi
informasi khususnya pengembangan sistem
informasi berbasis website.

2. Mendukung program akademik universitas a.

pamulang dalam upaya menghasilkan lulusan
yang mampu mengimplementasikan teknologi
informasi dalam penyelesaian masalah dunia
nyata khususnya dalam konteks pendidikan.

2. LANDASAN TEORI
2.1 Metode Waterfall

Metode Waterfall merupakan suatu pendekatan
sistematis dalam pengembangan sistem infor-
masi yang mengusung pendekatan linier dan
berurutan dari satu tahap ke tahap berikutnya.
Berdasarkan hasil Systematic Literature Review
(SLR) yang dilakukan oleh Maulana Qolbi dkk.
(2023), metodologi Waterfall memberikan
struktur yang jelas dan terorganisir, mempermu-
dah pengelolaan proyek serta dokumentasi yang
mendetail. Setiap fase—mulai dari analisis
kebutuhan hingga pemeliharaan—harus
diselesaikan dengan tuntas sebelum fase beri-
kutnya dijalankan. Dengan demikian, risiko pe-
rubahan mendadak selama proses pengem-
bangan dapat diminimalkan.

WATERFALL

..-..-
-,9,- Analysis

Gambar 1 Metode Waterfall
3. METODE

3.1 Metodologi Penelitian

Penelitian yang dilakukan bersifat deskriptif yaitu
penelitian yang dilakukan untuk memecahkan suatu
masalah yang ada berdasarkan pada data-data
yang dikumpulkan, analisa yang dilakukan, serta
menginterpretasi sehingga langkah- langkah yang
dilakukan secara terperinci tersebut diantaranya:
Metode Observasi
Observasi merupakan kegiatan yang dilakukan
dengan cara mengamati secara langsung
berbagai aktifitas dan kegiatan yang dilakukan
terhadap objek penelitian yang dilakukan pada
Restoran Cubite Bintaro.

b. Metode Wawancara

Metode pengumpulan data dengan mengadakan
tanya jawab secara sistematis dan berlandasan
pada tujuan pembahasan, wawancara yang
dilakukan langsung pada Bapak Dwi Rahmah
selaku Pemilik Restoran Cubite Bintaro untuk
memperoleh penjelasan sistem yang sedang
berjalan di Restoran Cubite Bintaro tersebut.

Metode Pustaka

Bermaksud untuk mendapat acuan dan landasan
teoritis yang menjadi sumber data guna
mendukung penelitian dalam pengembangan
sistemusulan.

3.2 Metode Perancangan Sistem

Metode Perancangan sistem yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode waterfall.
Penelitian terdapat 5 tahapan dalam metode ini.

a. Analisis Kebutuhan
Mengumpulkan kebutuhan secaralengkap
untuk dianalisis dan mendefinisikan
kebutuhan apa saja yang harus dicapai
oleh program. Informasi dapat diperoleh
melalui wawancara, diskusi, atau survei.

b. Desain Sistem
Merancang desain perangkat lunak
merupakan langkah awal sebelum proses
pengkodean dimulai. Desain sistem ini bisa
divisualisasikan melaluiberbagai alat bantu
seperti Flonchart, Mind Map, atau Entity
Relationship Diagram (ERD).

c. Implementasi
Tahap implementasi merupakan proses di
mana seluruh rancangan yang telah
disusun sebelumnya dikonversi ke dalam
bentuk kode program.

d. Pengujian
Di tahap ini dilakukan penggabungan
modul-modul yang sudah dibuat

| 370 | Jurnal E-Bisnis, Sistem Informasi , Teknologi Informasi ESIT Vol. XX No. 02 2025



sebelumnya dan melakukan pengujian
untuk mengetahui apakah perangkat lunak
yang dibuat telah sesuai dengan desain
dan fungsinya atau tidak.

e. Pemeliharaan
Tahapan ini merupakan fase akhir dalam
model waterfall, di mana sistem yang telah
dikembangkan mulai dijalankan  dan
dilakukan proses pemeliharaan.
Pemeliharaan ini mencakup perbaikan
terhadap kesalahan yang mungkin belum
terdeteksi padatahap-tahap sebelumnya.

3.3 Analisa dan Perancangan
3.3.1 Analisa Sistemsaat ini

Analisis sistem merupakan suatu pendekatan
penting yang melibatkan pemecahan sistem infor-
masi yang komprehensif menjadi komponen-kompo-
nen yang lebih kecil, bertujuan untuk mengidentifi-
kasi, mengevaluasi, dan merinci permasalahan,
hambatan, serta kebutuhan yang mungkin muncul.

Activity Sistem Berjalan Restoran Cubite Bintaro

Gambar 2. Diagaram Analisa Sistem saat ini

3.3.2  Analisa Sistem usulan

Analisa sistem yang diusulan dilakukan untuk
mengevaluasi dan memastikan bahwa sistem pela-
yanan manajemen restoran berbasis web yang
dikembangkan dapat memenuhi kebutuhan
pengguna di Restoran Cubite Bintaro, khususnya
dalam pengelolaan manajemen restoran. Sistem ini
dikembangkan untuk mempermudah proses pen-
catatan transaksi pembelian dan pengelolaan data
customer, data restoran secara digital, sehingga
pengelolaan pelayanan manajemen restoran dapat
melakukan pencatatan dengan lebih cepat, akurat,

dan efisien tanpa harus melakukan pencatatan man-
ual.

Berikut adalah Diagram Sistem Usulan:

Activity Siatem Yang Diusulkan Rsstoran Cubite Bintaro

Customer = sistem

Gambar 3. Diagaram Sistem Usulan
3.4 Perancangan UML

a. Use case diagram

Gambar 4. use Case diagram Sistem
b. Activity diagram

Berdasarkkan dari use case maka dapat
digambarkan aktivitas-aktivitas yang terjadi atau alur
kerja dalam use case. Aliran kerja tersebut
digambakan secara grafis dengan activity diagram.

1. Activity diagram login

371 | Jurnal E-Bisnis, Sistem Informasi , Teknologi Informasi ESIT Vol. XX No. 02 2025



0O TG Lo Ao Bt 4. Activity diagram pendaftaran customer

Customer, Admin, Staff Sistem

Mulai

Menginput email
dan password

L 2 o
Selesai

Gambar 8. Activity diagram wverifikasi admin

Gambar 5. activity diagram login c. Sequencediagram

2. Activity diagram proses pemesanan customer Sequence Diagram adalah salah satu jenis

diagram dalam Unified Modeling Language (UML)
,, = yang menggambarkan interaksi antara objek-objek
® dalam sistem berdasarkan urutan waktu. Berikut
adalah gambar Sequence diagram.

‘Activity Sietsm Yang Diusulkan Restoran Cublts Bintaro

Calon Customer
Login okt Database Dashboard

f o O OO

1. Mengakses web

2. Kiik Login

2.1 Menampilkan Form Register
3. Input Emai & Password q
4. Validasi akun j:|

5. Masuk ke dashboard home

Gambar 6. activity diagram pemesanan customer Gambar 9. Sequence diagram Login

3. Activity diagram verifikasiadmin d. Class Diagram

Class Diagram adalah diagram yang
digunakan untuk menggambarkan struktur statis
dari suatu sistem, fokus utamanya pada kelas-
kelas yang ada dalam sistem tersebut.

Gambar 7. Activity diagram verifikasi admin
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Gambar 10. Class diagram
3.5 Perancangan BasisData
basis

Perancangan data adalah proses

b. Halaman Dashboard Customer

Restoran Cubite Bintaro

Gambar 12. Ul Dashboard Customer

merancang struktur dan skema basis datayang akan c. Halaman Pendaftaran Customer

digunakan untuk menyimpan, mengelola, dan
mengakses data dalam suatu sistem atau aplikasi.

Gambar 11. ERD diagram
3.6 Perancangan User Interface

Perancangan antarmuka (interface) meng-
gambarkan bagaimana tampilan aplikasi yang akan
dibangun.

a. Halaman Login

Gambar 12. Ul Login

uuuuuuuuuuuuuuuu

Gambar 13. Ul Pendaftaran Customer

d. Halaman Dashboard Admin

Dashboard

Gambar 14. Ul Dashboard Admin
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e. Halaman Mengelola Hak Akses

Gambar 15. Ul Mengelola Hak Akses
4. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN
4.1 Implementasi

Tahapan ini dilakukan setelah perancangan
selesai  dilakukan dan  selanjutnya akan
diimplementasikan pada bahasa pemrograman yang
akan digunakan. Tujuan implementasi ini adalah
untuk perancangan yang tekah dilakukan terhadap
sistem sehingga user memberi masukan demi
berkembangnya sistem yang telah dibangun.

4.1.1 Implementasi Aplikasi

Implementasi antarmuka akan menampilkan
tampilan dari program aplikasi yang dibangun sesuai
dengan perancangan. Berikut adalah implementasi
antar muka dari perancangan interface yang telah
dibuat sebelumnya

a. Halaman Login

Gambar 16 Halaman Login

b. Halaman Dashboard Customer

Gambar 17 Halaman Dashboard Admin

¢. Halaman Pendaftaran Customer

Gambar 18 Halaman Pendaftaran Customer

d. Halaman Dashboard Admin

Gambar 19. Halaman Dashboard Admin

e. Halaman Mengelola Hak Akses

[ :
HE:

Gambar 20.Mengelola Hak Akses
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5. KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan

mengenai Pengembangan Aplikasi Sistem
Pelayanan Manajemen Restoran Berbasis
Web Studi Kasus Restoran Cubite Bintaro,
maka penulis mengambil kesimpulan sebagai
berikut:

a.

Sistem yang dikembangkan dalam penelitian ini
menawarkan solusi dengan pendekatan digital,
yang tidak hanya mempercepat proses
pemesanan pemesanan tetapi juga mempermu-
dah pengelolaan data oleh administrator restoran
secara real-time dan terstruktur.

Sistem ini dirancang melalui pendekatan metod-
ologi Waterfall yang sistematis meliputi tahap an-
alisis kebutuhan, desain, implementasi, pen-
gujian dan pemeliharaan.

Sistem ini tidak hanya meningkatkan efisiensi
operasional restoran dengan mengurangi waktu
pemprosesan pesanan hingga 45%, tetapi juga
memperkuat pengalaman pelanggan melalui
kemudahan akses informasi menu, reservasi
meja dan transaksi digital.

5.2. Saran

Berdasarkan informasi yang di peroleh

penulis selama melakukan penelitian ini, penulis
disini memberikan saran kepada Restoran Cubite
Bintaro antara lain:

a. Pengembangan fitur pembayaran online
untuk memudahkan pelanggan dalam
bertransaksi.

b. Peningkatkan keamanan data karena
sistem ini mengelola data pelanggan dan
informasi sensitif maka aspek keamanan
perlu juga diperhatikan.

c. Pengembangan aplikasi mobile mengingat
mobilitas pelanggan yang cukup tinggi,
sistem dapat diperluas ke platform mobile
berbasis Android maupun iOS.
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